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ABSTRAK 

ASLAM HIDAYAT. 2024, Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Terhadap Kinerja UMKM pada Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.. 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Makassar dibimbing Oleh Pembimbing I Amir dan Pembimbing II  Indrawahyuni 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Penerapan Sistem Informasi 
Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM pada Kecamatan Mambi Kabupaten 
Mamasa. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM Kecamatan Mambi 
Kabupaten Mamasa dengan jumlah populasi sebanyak kurang lebih 32 
responden dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 
orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan teknik accindential sampling. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah dengan cara observasi, kuesioner, serta 
dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah Uji Validasi, uji reliabilitas, 
analisis regresi berganda dan uji parsial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
UMKM pada Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin baik sistem informasi akuntansi, maka semakin baik pula kinerja 
UMKM. Sistem informasi akuntansi dapat mempermudah para pelaku usaha 
dalam melakukan pencatatan keuangan yang terintegrasi. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Kinerja UMKM 
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ABSTRACT 

ASLAM HIDAYAT. 2024, Analysis of the Application of Accounting 
Information Systems on the Performance of MSMEs in Mambi District, 
Mamasa Regency. The Accounting Department, Faculty of Economics and 
Business, Muhammadiyah University of Makassar is supervised by Supervisor I 
Amir  and Supervisor II Idrawahyuni 

This research aims to analyze the Application of Accounting Information Systems 
on the Performance of MSMEs in Mambi District, Mamasa Regency. The 
population in this study were MSMEs, Mambi District, Mamasa Regency with a 
population of approximately 32 respondents and the sample taken in this study 
was 32 people. The sampling technique was carried out by accidental sampling 
technique. This research uses quantitative methods, where the data collection 
methods used are observation, questionnaires and documentation. The analytical 
methods used are validation tests, reliability tests, multiple regression analysis 
and partial tests. The results of this research show that the Accounting 
Information System has a positive and significant effect on the performance of 
MSMEs in Mambi District, Mamasa Regency. This indicates that the better the 
accounting information system, the better the performance of MSMEs. 
Accounting information systems can make it easier for business actors to carry 
out integrated financial records. 

Keywords: Accounting Information System, MSME Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Globalisasi memberi dampak positif bagi lingkungan industri dalam 

negeri, terutama bagi perusahaan dalam negeri untuk terus berinovasi dan 

bersaing secara sehat dalam perdagangan internasional. Pemerintah sebagai 

pembuat kebijakan harus menyambut efek positif ini untuk menciptakan 

kondisi yang lebih menguntungkan bagi bisnis besar dan kecil. Sebagai 

pelaku ekonomi UMKM memiliki kontribusi yang besar dalam pembangunan 

ekonomi agak pesimis dengan kemampuannya (Farina & Opti, 2023). 

Teknologi telah berkontribusi pada kemajuan berbagai bidang informasi 

akuntansi telah menjadi salah satu alat penting dalam informasi dan teknologi 

yang tidak hanya terfokus pada kontrol keuangan tetapi juga telah 

memberikan dampak yang sangat besar pada pengukuran kinerja 

manajemen. Penerapan sistem informasi akuntansi dilihat dari seberapa jauh 

frekuensi pemakaian sistem informasi akuntansi dalam bertransaksi, semakin 

banyak frekuensi pemakaian sistem informasi akuntansi dalam bertransaksi 

akan menghasilkan kemudahan dan efisiensi bagi perusahaan (Ermawati & 

Arumsari, 2021). 

Kecamatan Mambi merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

kabupaten Mamasa, Sulawesi Barat. Kecamatan Mambi memiliki berbagai 

jenis UMKM yang di antaranya toko pakaian dan toko bangunan. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di kecamatan Mambi 

sudah banyak usaha yang menerapkan sistem informasi akuntansi dalam 

menunjang kinerja keuangannya, akan tetapi pengetahuan tentang sistem 

infomasi akuntansi itu sendiri masih sangat kurang, sehingga masih terjadi 
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kendala. Rendahnya intelektual sumber daya manusia dalam penerapan 

kinerja sistem informasi akuntansi di era digital karena kurangnya pelatihan 

dan pemahaman dalam penerapan kinerjanya pada sistem informasi 

akuntansinya (Farina & Opti, 2023). Tak hanya itu kinerja UMKM juga 

seringkali mengalami kendala, seperti kemampuan untuk bisa bertahan, 

tumbuh dan berkembang. Beberapa penyebabnya antara lain masalah 

kemampuan sumber daya manusia, kepemilikan produk, pembiayaan, 

pemasaran dan permasalahan lainnya yang membuat UMKM tidak mampu 

bersaing terutama dengan perusahaan besar. 

Kinerja UMKM adalah hasil dari serangkaian proses bisnis yang mana 

dengan pengorbanan beragai macam sumber daya yaitu bisa sumber daya 

manusia dan juga keuangan perusahaan. Apabila kinerja perusahaan 

meningkat, bisa dilihat dari gencarnya kegiatan perusahaa dalam rangka 

untuk menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. Keuntungan atau 

laba yang dihasilkan tentu akan berbeda tergantung dengan ukuran 

perusahaan yang bergerak. Berdasarkan dari proses meningkatkan 

penghasilan laba atau keuntungan. Adapun data laba/profit beberapa UMKM 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa pemilik UMKM pada 

Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa, sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Laba UMKM Kecamatan Mambi 

No Nama UMKM Keuntungan 
1 Toko Pakaian Akbar ± 60 juta – 70 juta per tahun 
2 Toko grosir sembako Rahmi ± 6 juta – 7 juta per tahun  
3 Toko pecah bela Naila ± 10 juta per tahun 
4 Aldar Counter ± 8 juta per tahun 
5 Toko alat bangunan dan elektronik Aldi ± 50 juta per tahun 

 Sumber: data primer (2023) 
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Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa toko pakaian akbar memperoleh 

keuntungan sekitar 60 juta – 70 juta per tahun. Toko grosir sembako Rahmi 

memperoleh keuntungan sekitar ± 6 juta – 7 juta per tahun. Toko pecah bela 

Naila memperoleh keuntungan 10 juta per tahun. Aldar Counter memperoleh 

keuntungan 8 juta per tahun dan Toko alat bangunan dan elektronik Aldi 

memperoleh keuntungan ± 50 juta per tahun. Dapat dilihat bahwa pada 

kecamatan Mambi, keuntungan terbesar diperoleh toko Akbar yang dimana 

UMKM ini menjualkan pakaian mulai dari pakaian anak – anak hingga orang 

dewasa. Dalam mengelola keuangan UMKM, tentunya membutuhkan sistem 

informasi akuntansi agar lebih efektif dan efisien dalam menghitung kinerja 

keuangan UMKM. 

Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai integrasi 

akuntansi dengan teknologi, informasi dan pendekatan manajerial yang 

dianggap membantu dalam pengelolaan dan pengendalian topik yang terkait 

dengan bidang ekonomi yaitu keuangan suatu perusahaan (Esmeray, 2016). 

Sistem informasi akuntansi juga didefinisikan sebagai sumber daya seperti 

peralatan dan manusia yang diatur guna mengubah data hingga menjadi 

informasi (Yousida & Lestari, 2019).  

Sistem informasi akuntansi mempunyai peranan penting dalam sebuah 

perusahaan. Sistem informasi akuntansi memberikan bantuan dalam proses 

pengambilan keputusan. Sistem informasi yang baik harus memiliki prinsip-

prinsip kesesuaian desain sistem dengan tujuan sistem informasi dan 

perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi dirancang dan dilaksanakan pada 

dasarnya untuk memberikan informasi kepada pihak manajemen 

perusahaan. Dari hasil sistem informasi akuntansi ini akan diperoleh 
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informasi-informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan dalam 

mencapai tujuan perusahaan (Prastika & Purnomo, 2019). Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Azzahrona et al (2022), Prasetyo & Ambarwati, 

(2021) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan searah atau positif dan 

signifikan antara penerapan sistem informasi akuntansi dengan kinerja 

UMKM. Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan pada penerapan sistem 

informasi akuntansi, maka kinerja UMKM pun akan meningkat, begitu pula 

sebaliknya. Akan tetapi, penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 

Wahyuni et al (2021) yang menyatakan bahwa penerapan sistem informasi 

akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Analisis Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja (Keuangan) UMKM Pada 

Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini, maka rumusan masalah 

penelitian yaitu apakah penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM pada Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis dan mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi 

akuntansi terhadap kinerja UMKM pada Kecamatan Mambi Kabupaten 

Mamasa 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan bahan pertimbangan berkaitan 

dengan penerapan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan 

kinerja UMKM pada Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti dapat memanfaatkan penelitian ini untuk menambah 

pengetahuan pada kasus bisnis aktual dan memperdalam pengalaman 

melalui penerapan ide-ide yang dipelajari di perkuliahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sistem Informasi Akuntansi 

1. Definisi Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah berbagai sumber daya seperti 

peralatan dan manusia yang diatur guna mengubah data hingga menjadi 

informasi (Yousida & Lestari, 2019). Sistem Informasi Akuntansi berguna 

untuk mengumpulkan, mencatat, menyimpan, memelihara, dan mengolah 

data-data dalam proses transaksi akuntansi yang rutin sehingga 

menghasilkan informasi akuntansi dan keuangan. Informasi yang 

dihasilkan tersebut dibutuhkan oleh manajemen dalam pengambilan 

keputusan, membuat laporan internal dan eksternal, merencanakan 

strategi untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain, dan membuat 

pengendalian internal. 

Penerapan sistem informasi akuntansi merupakan implementasi dari 

penggunaan teknologi informasi dalam menjalankan bisnisnya (Ernawati 

& Arumsari, 2021).   

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dapat mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan 

informasi bagi para pembuat keputusan. Hal ini termasuk orang, prosedur 

dan instruksi, data, perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, 

kontrol internal serta langkah-langkah keamanan (Romney & Steinbart, 

2018).  

Menurut (Turner et al., 2017) sistem informasi akuntansi meliputi 

proses, prosedur, dan sistem yang menangkap data akuntansi dari 

proses bisnis, mencatat data akuntansi ke dalam catatan  
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yang sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci dengan 

mengklasifikasikan, merangkum, dan mengkonsolidasikan serta 

melaporkan data akuntansi yang diringkas ke pengguna internal maupun 

eksternal. 

Jadi, sistem informasi akuntansi adalah sekelompok sumber daya, 

seperti orang dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data 

keuangan dan lainnya menjadi informasi. Data tersebut dikomunikasikan 

kepada pengambil keputusan. 

2. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Setiap UMKM perlu memodifikasi sistem informasinya untuk 

memenuhi tuntutan konsumennya. Akibatnya, setiap organisasi mungkin 

memiliki tujuan yang berbeda untuk sistem informasi tertentu. Secara 

umum terdapat beberapa tujuan dari sistem informasi menurut Romney & 

Steinbart (2018) yaitu: 

a. Mendukung dalam pengambilan keputusan manajemen 

Suatu sistem bertujuan untuk mengubah data dan informasi yang 

berguna bagi pihak manajemen untuk membuat dan mengambil 

keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan. 

b. Sebagai alat perencanaan dan pengendalian aktivitas 

Suatu sistem memiliki tujuan untuk mengumpulkan dan menyimpan 

data tentang aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi dan 

para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas agar pihak 

manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang berkepentingan 

dapat meninjau ulang (me-review) hal-hal yang telah terjadi. 
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c. Implementasi dalam pengendalian internal 

Tujuan sistem informasi dalam hal ini yaitu menyediakan 

pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset perusahaan 

dan memastikan bahwa data kegiatan bisnis dicatat dan diproses 

secara akurat. 

3. Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Romney & Steinbart (2018) fungsi Sistem Informasi 

Akuntansi ada tiga yaitu: 

a. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber 

daya dan personel organisasi. Organisasi memiliki sejumlah proses 

bisnis, seperti melakukan penjualan atau pembelian bahan baku yang 

sering diulang. 

b. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat 

merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi 

aktivitas, sumber daya dan personel. 

c. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan aset 

data organisasi atau perusahaan 

4. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Romney & Steinbart (2018) unsur-unsur sistem informasi 

akuntansi terbagi menjadi lima, yaitu : 

a. Orang – orang yang menggunakan system 

b. Prosedur – prosedur yang digunakan untuk mengolah data  

c. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya 

d. Perangkat lunak (software) yang digunakan untuk mengolah data. 
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e. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat 

periferal dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam 

sistem informasi akuntansi 

5. Ancaman Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut  Romney & Steinbart (2018) terdapat empat jenis ancaman 

AIS yang dihadapi perusahaan, sebagai berikut :  

a. Bencana alam dan politik, contoh : 

1) Terjadi kebakaran 

2) Terjadi banjir, gempa bumi, tanah longsor, angin topan, tornado, 

badai salju, hujan salju. 

3) Perang dan serangan oleh teroris  

b. Kesalahan perangkat lunak dan kegagalan fungsi peralatan, contoh :  

1) Kegagalan perangkat keras atau perangkat lunak  

2) Kesalahan atau bug yang terjadi pada perangkat lunak  

3) Sistem operasi mengalami kemacetan   

4) Pemadaman listrik dan fluktuasi  

5) Kesalahan pengiriman data yang tidak terdeteksi  

c. Tindakan yang tidak disengaja, contoh :  

1) Kecelakaan yang disebabkan oleh kelalaian manusia, kegagalan 

mengikuti prosedur yang ditetapkan, dan personil yang kurang 

terlatih atau diawasi  

2) Kesalahan atau kelalaian yang tidak bersalah  

3) Data hilang, salah, hancur, atau salah tempat  

4) Kesalahan logika  
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5) Sistem yang tidak memenuhi kebutuhan perusahaan atau tidak 

dapat menangani tugas yang dimaksud.  

d. Tindakan disengaja (computer crimes), contoh :  

1) Melakukan sabotase.  

2) Melakukan kesalahan penyajian, kesalahan penggunaan, atau 

pengungkapan data yang tidak sah.  

3) Melakukan penyalahgunaan asset perusahaan.  

4) Melakukan kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan.  

5) Melakukan korupsi.  

6) Melakukan computer fraud - attacks, rekayasa sosial, malware, 

dan lain – lain. 

6. Indikator Sistem Informasi Akuntansi 

Terdapat beberapa indikator sistem informasi akuntansi menurut 

Napitupulu (2018) yaitu: 

1. Integration 

Pada sistem informasi akuntansi, integration memiliki makna yaitu 

sebuah rangkaian proses untuk menghubungkan beberapa sistem 

komputerisasi dan software aplikasi, baik secara fisik maupun secara 

fungsional. 

2. Flexible 

Pada sistem informasi akuntansi, flexible memiliki makna yaitu 

kemampuan dari sebuah sistem informasi dalam menyikapi atau 

merespon kebutuhan pengguna akan requivement yang baru, 

berbeda, atau berubah.  
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3. Reliability 

Pada sistem informasi akuntansi, reliability memiliki makna yaitu 

sejauh mana informasi secara akurat mencerminkan sumber daya 

perusahaan, perputaran modal, transaksi, dan lain-lain. 

4. Efficiency 

Pada sistem informasi akuntansi, Efficiency menunjukkan bahwa 

sistem informasi yang digunakan memiliki respon yang cepat dalam 

menghasilkan suatu laporan (tidak lambat). 

B. Kinerja 

1. Definisi Kinerja 

Kinerja merupakan representasi dari posisi keuangan usaha yang 

diperiksa dengan menggunakan alat analisis keuangan sehingga usaha 

tersebut dapat mengetahui baik atau buruknya situasi keuangan 

perusahaan. Ini merepresentasikan kapabilitas untuk melakukan 

pekerjaan untuk jangka waktu tertentu (Wahyuni et al., 2021) 

Memanfaatkan sumber daya seefisien mungkin sangat penting mengingat 

perubahan lingkungan. Salah satu strategi yang mungkin diterapkan 

manajemen untuk memenuhi komitmennya kepada penyandang dana 

dan mencapai tujuan perusahaan pada saat yang sama adalah tinjauan 

kinerja keuangan (Wahyuni et al., 2018). 

Kinerja sebagai perbandingan pencapaian seseorang dengan tujuan 

yang ditetapkan pada periode tertentu dan sumber daya yang tersedia 

(Simamora, 2016). Sedangkan Rivai (2015) mengklaim bahwasanya 

setiap orang memiliki pola pikir kinerja sebagai pencapaian pekerjaan. 
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Kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas, 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan dapat 

berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan 

kepadanya serta kuantitas, kualitas dan waktu yang digunakan dalam 

menjalankan tugas (Prasetyo & Ambarwati, 2021). 

Kinerja perusahaan adalah hasil dari serangkaian proses bisnis yang 

mana dengan pengorbanan beragai macam sumber daya yaitu bisa 

sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan. Apabila kinerja 

perusahaan meningkat, bisa dilihat dari gencarnya kegiatan perusahaa 

dalam rangka untuk menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Keuntungan atau laba yang dihasilkan tentu akan berbeda tergantung 

dengan ukuran perusahaan yang bergerak. Berdasarkan dari proses 

meningkatkan penghasilan laba atau keuntungan (Moerdiyanto, 2010). 

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh 

atasperusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau 

prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya sumber daya yang dimiliki. Kinerja atau 

performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran , tujuan, visi dan misi suatu organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasI (Abdullah, 2014). 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor dari internal 

perusahaan maupun dari eksternal perusahaan (Galib & Hidayat, 2018). 

Faktor tersebut diantaranya : 

a. Faktor lingkungan bisnis eksternal 

Lingkungan ini berada diluar perusahaan namun dalam mengambil 

keputusan harus mempertimbangkan hal ini. Lingkungan ini dapat 

berupa kebijakan pemerintah, kekuatan hukum, teknologi saat ini, 

sumber daya, pesaing, selera pelanggan yang terus berkembang 

disetiap waktunya. 

b. Faktor lingkungan industri 

Lingkungan industri merupakan serangkaian ancaman masuknya 

pendatang baru yang potensial, adanya barang subtitusi dan 

intensitas persaingan perusahaan yang secara langsung 

mempengaruhi performa perusahaan. Lingkungan industri berperan 

mempercepat perubahan lingkungan yang akhirnya berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

Selain itu kinerja perusahaan juga tercermin pada laba operasional 

dan laba bersih per saham serta rasio keuangan menggambarkan 

keberhasilan manajemen dalam mengelola aktivitas diperusahaan. Oleh 

karena itu, kinerja perusahaan juga dipengaruhi oleh faktor mikro dan 

makro yaitu : 

a. Faktor Mikro 

Faktor ini mempengaruhi didalam perusahaan tersebut yang 

berdampak pada harga saham perusahaan seperti laba bersih per 
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saham, nilai buku per saham, rasio ekuitas terhadap hutang, maupun 

keberadaan komisaris independen, komite audit, dan corporate 

governance.  

b. Faktor Makro 

Untuk faktor makro, dalam hal ini akan mempengaruhi namun secara 

jangka panjang. Faktor tersebut meliputi tingkat bunga umum 

domestic, inflasi, kebijakan pemerintah, krus valuta asing, siklus 

ekonomi, dan peredaran uang. 

3. Fungsi Kinerja Keuangan  

Secara umum terdapat lima fungsi kinerja yang meliputi:   

a. Untuk dapat mengukur pencapaian yang dicapai oleh suatu 

organisasi dalam periode tertentu yang mencerminkan tingkat 

keberhasilan pelaksanaan kegiatannya. 

b. Pengukuran kinerja juga bisa dipergunakan sebagai penilai kontribusi 

bagian dalam mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

c. Dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan strategi 

perusahaan untuk masa depan. 

d. Memberikan instruksi dalam membuat keputusan dan kegiatan 

organisasi secara umum dan divisi atau bagian dari organisasi pada 

khususnya. 

e. Sebagai dasar untuk bisa menentukan kebijakan investasi dalam 

rangka meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 
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4. Cara Mengukur Kinerja Keuangan 

Manajemen perusahaan dalam menjalankan tugas dan 

tanggungjawabnya dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dapat  diukur 

dengan menggunakan rasio profitabilitas atau dikenal juga dengan rasio 

rentabilitas. 

Kasmir (2019) dalam implementasinya, jenis-jenis rasio profitabilitas 

yang sering digunakan dalam perusahaan meliputi : 

1) Profit Margin (Profit margin on sales) 

Rasio yang bertujuan untuk mengukur margin laba penjualan yang 

telah dilakukan. Untuk mengukur rasio ini menggunakan : 

Profit Margin =
Penjualan bersih −  Harga pokok penjualan

Penjualan
 

2) Return On Investment (ROI) 

Return On Investment (ROI), atau lebih dikenal dengan Return On 

Assets menunjukkan pengembalian atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam aktivitas perusahaan. ROI juga dapat mengukur 

tingkat keefektifan manajemen dalam mengelola investasi. Proksi 

mengukur Return On Invesment adalah : 

ROI =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 & 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

3) Return On Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri oleh manajemen perusahaan. Semakin 

tinggi hasil rasio ini berarti semakin efisien, demikian pula sebaliknya. 

Untuk mencari ROE sebagai berikut. 

ROE =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑇𝑎𝑥

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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Selain dengan cara diatas, ROE dapat juga dicari dengan 

pendekatan Du Point seperti berikut : 

Margin Laba Bersih ×  Perputaran Total Aktiva ×  Pengganda Ekuitas 

4) Laba Per Lembar Saham Biasa 

Laba per lembar saham atau sering disebut dengan rasio nilai buku. 

Rasio ini mengukur kesuksesan manajemen dalam mendapatkan 

keuntungan bagi pemegang saham. Keuntungan bagi pemegang 

saham biasa meningkat berarti manajemen sudah berhasil 

mensejahterakan para pemegang saham. Cara menghitung laba per 

lembar saham biasa : 

Lembar per Saham =
Laba saham biasa

Saham biasa yang beredar
 

5. Indikator Kinerja  

Menurut Judge & Robbins (2016) terdapat lima indikator kinerja 

pengelolaan, yakni: 

a. Mutu 

Mutu menunjukkan bahwa dalam berwirausaha pemilik UMKM tetap 

memperhatikan mutu agar dapat menciptakan kinerja UMKM yang 

baik. 

b. Kualitas 

Kualitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

c. Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu ialah tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu 

yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output 

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
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d. Efektivitas 

Efektivitas ialah tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 

uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud 

menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya 

e. Komitmen 

Komitmen merupakan suatu tingkat dimana pemilik UMKM 

mempunyai komitmen dalam menjalankan usaha yang dimilikinya. 

Selain itu, kinerja UMKM juga dapat diukur dengan menggunakan 

indikator sebagai berikut: 

a. Aset 

Aset adalah semua kekayaan yang dipunyai oleh individu ataupun 

kelompok yang berwujud maupun tidak berwujud, yang memiliki nilai 

akan manfaat bagi setiap orang atau perusahaan. 

b. Volume Penjualan 

V olume penjualan merupakan hasil akhir yang dicapai perusahaan 

dari hasil penjualan produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. 

c. Laba 

Laba merupakan selisih positif antara pendapatan dalam suatu 

periode dan biayayang dikeluarkan untuk mendatangkan laba 

C. Tinjauan Empiris 

Untuk memahami penelitian dan hasil penelitian yang dihubungkan 

dengan judul penelitian yang akan dilakukan, peneliti memanfaatkan tujuan 

empiris, yaitu penelitian terdahulu, sebagai acuan atau untuk memudahkan 

pemahaman. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian Variabel Alat 

Analisis Hasil Penelitian 

1. (Prasetyo & 
Ambarwati, 
2021) 

Pengaruh 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
terhadap 
Kinerja 
UMKM 
Daerah 
Istimewa 
Yogyakarta 

a. Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(X) 

b. Kinerja 
UMKM (Y) 

Regresi 
Sederhana 

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
nilai koefisien 
regresi sebesar 
0,532 menunjukkan 
bahwa sistem 
informasi akuntansi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
UMKM, artinya 
semakin baik 
penggunaan sistem 
informasi akuntansi 
pada UMKM maka 
semakin baik pula 
kinerja UMKM pada 
Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 

2. (Azzahrona, 
Cahyaningtyas
, & Isnaini, 
2022) 

Pengaruh 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Terhadap 
Kinerja 
Manajerial 
Usaha Mikro 
Kecil 
Menengah 
(UMKM) di 
Kabupaten 
Lombok 
Timur 

a. Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

b. Kinerja 
UMKM 

Regresi 
Sederhana 

Penerapan sistem 
informasi akuntansi 
terdapat  
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja manajerial. 

3. (Maisur & 
Umar, 2019) 

Pengaruh 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Terhadap 
Kinerja 
Manajerial 
(Study Kasus 
pada Usaha 
Kecil Dan 

a. Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

b. Kinerja 
Manajerial 

 Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
manajerial. 
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Menengah 
(UKM) di 
Kabupaten 
Pidie) 

4. (Saputri & 
Shiyammurti, 
2022) 

Pengaruh 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
terhada 
Kinerja 
Perusahaan 
Pada Usaha 
Mikro Kecil 
dan 
Menengah 
(UMKM) 

a. Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(X) 

b. Kinerja 
UMKM 

Regresi 
Sederhana 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
variabel sistem 
informasi akuntansi 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kinerja UMKM di 
Kota Bandar 
Lampung. 

5. (Ermawati & 
Arumsari, 
2019) 

Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
pada Kinerja 
Usaha Kecil 
Menengah 

a. Kinerja (Y) 
b. sistem 

informasi 
akuntansi 
(X1) 

c. penerapan 
sistem 
informasi 
akuntansi 
(X2) 

d. pengetahua
n akuntasi 
(X3) 

Regresi 
Linear 
Berganda 

Pemahaman 
informasi akuntansi, 
penerapan sistem 
informasi, 
kemampuan  
berwirausaha tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
UKM. Pengetahuan 
akuntansi 
berpengaruh positif 
terhadap  
kinerja UKM. 

6.  (Wahyuni, 
Marsdenia, & 
Soenarto, 
2016) 

Analisis 
Pengaruh 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Terhadap 
Pengukuran 
Kinerja 
UMKM di 
Wilayah 
Depok 

a.  Regresi 
Logistik 
 

Hasil dari penelitian 
ini berdasarkan 
analisis yang 
dilakukan didapat 
bahwa nilai 
Negelkerke’s R 
Square untuk ROA 
adalah sebesar 0,01 
yang 
mengindikasikan 
bahwa variabel 
dependen yang 
dapat dijelaskan 
oleh variabel 
independen adalah 
sebesar 1,0%, 
sedangkan sisanya,  
yaitu 99% dijelaskan 
oleh variabel lain 
yang tidak masuk 
dalam penelitian ini. 
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Nilai Negelkerke’s R  
Square untuk ROE 
adalah sebesar 
0,002 yang 
mengindikasikan 
bahwa variabel 
dependen yang 
dapat dijelaskan 
oleh variabel 
independen adalah 
sebesar 0,2%, 
sedangkan sisanya, 
yaitu 99,8% 
dijelaskan  
oleh variabel lain 
yang tidak masuk 
dalam penelitian ini 

7. (Farina & Opti, 
2022) 

Pengaruh 
Pemanfaatan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
dan 
Penggunaan 
Teknologi 
Informasi 
Terhadap 
Kinerja 
UMKM 

a. Pemanfaat
an SIA (X1) 

b. Penggunaa
n Teknologi 
Informasi 
(X2) 

Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian  
membuktikan 
pemanfaatan sistem 
informasi 
mempunyai dampak  
signifikan terhadap 
kinerja UMKM, 
Sedangkan 
penggunaan 
teknologi informasi 
tidak signifikan 

8. (Wahyuni, 
Nugroho, 
Purwantini, & 
Khikmah, 
2021)  

Pengaruh E-
Commerce, 
Budaya 
Organisasi, 
Penggunaan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Dan Literasi 
Keuangan 
Terhadap 
Kinerja 
UMKM di 
Kota 
Magelang 

a. E-
Commerce 
(X1) 

b. Budaya 
Organisasi 
(X2) 

c. Penggunaa
n Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(X3) 

d. Literasi 
Keuangan 
(X4) 

e. Kinerja 
UMKM (Y) 

Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa e-commerce 
dan literasi 
keuangan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
UMKM, sedangkan 
budaya organisasi 
dan sistem informasi 
akuntansi tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
UMKM. 

9. (Mauliansyah 
& Saputra, 
2019) 

Pengaruh 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

a. Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(X) 

b. Kinerja (Y) 

Regresi 
Linear 
Berganda 

(1) Pemanfaatan, 
kualitas, keamanan 
dan fasilitas 
penunjang Sistem 
Informasi Akuntansi 
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(SIA) 
Terhadap 
Kinerja 
Perusahaan 
(Studi 
Empiris Pada 
UMKM di 
Kota Banda 
Aceh) 

(SIA) secara bersama-
sama berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja perusahaan; 
(2) Pemanfaatan 
Sistem Informasi 
Akuntansi (SIA) 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja perusahaan; 
(3) Kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
(SIA) berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja perusahaan, 
(4) Keamanan Sistem 
Informasi Akuntansi 
(SIA) berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja perusahaan, 
dan (5) Alat 
Pendukung Sistem 
Informasi Akuntansi 
(SIA) ) berpengaruh 
signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. 

10 (Agus, 2022) Pengaruh 
Penggunaan 
Sistem 
Informasi 
Akutansi 
Manajemen 
Terhadap 
Kinerja 
Usaha Kecil 
Menengah” 
(Studi Kasus 
pada UMKM 
di Kab. 
Bantaeng) 

a. Penggunaa
n Sistem 
Informasi 
Akutansi 
Manajemen 
(X) 

b. Kinerja 
UMKM (Y) 

Regresi 
Sederhana 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
terdapat pengaruh 
positif dan signifikan 
Penggunaan sistem 
informasi akuntansi 
manajemen tehadap 
Kinerja UMKM. 
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D. Kerangka Konseptual 

Gambaran konseptual tentang bagaimana sebuah teori menghubungkan 

ke berbagai elemen yang telah diakui sebagai kesulitan yang signifikan 

disebut kerangka piker (Sugiyono, 2019). 

Hubungan antara variabel penelitian akan dijelaskan secara teoritis 

melalui kerangka konseptual yang solid. Model penelitian yang dapat 

digunakan untuk mencirikan kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai 

berikut, berdasarkan penjelasan di atas: 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

Sistem informasi akuntansi mempunyai peranan penting dalam sebuah 

perusahaan. Sistem informasi akuntansi memberikan bantuan dalam proses 

pengambilan keputusan. Sistem informasi yang baik harus memiliki prinsip-

prinsip kesesuaian desain sistem dengan tujuan sistem informasi dan 

perusahaan. Sistem Informasi Akuntansi dirancang dan dilaksanakan pada 

dasarnya untuk memberikan informasi kepada pihak manajemen 

perusahaan. Dari hasil sistem informasi akuntansi ini akan diperoleh 

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan dalam 

Sistem Informasi 
Akuntansi (X) 

Indikator: 
1. Integration 
2. Flexibility 
3. Reliability 
4. Efficiency 
 
(Napitupulu, 2018) 

Kinerja UMKM 
(Y) 

 
Indikator 
1. Mutu 
2. Kualitas 
3. Ketepatan waktu 
4. Efektivitas 
5. Komitmen 
 

(Judge & Robbins, 2016) 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
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mencapai tujuan perusahaan (Prastika & Purnomo, 2019). Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian (Prasetyo & Ambarwati, 2021) dan (Azzahrona, 

Cahyaningtyas, & Isnaini, 2022) yang menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan searah atau positif dan signifikan antara penerapan sistem 

informasi akuntansi dengan kinerja UMKM. Hal ini berarti apabila terjadi 

peningkatan pada penerapan sistem informasi akuntansi, maka kinerja 

UMKM pun akan meningkat, begitu pula sebaliknya. Berdasarkan kerangka 

konseptual di atas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian 

ini yaitu sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM. 

  



 
 

23 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian ini memakai metode kuantitatif. Penelitian ini 

memakai metode deskriptif dengan tujuan untuk lebih memahami hubungan 

antar variabel dengan melihat lebih dekat unsur-unsur tertentu serta 

mendapat data yang relevan dengan kesulitan yang ada. Pendekatan 

kuantitati ialah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi 

kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 

sistematis (Sugiyono, 2019). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada UMKM di kecamatan Mambi kabupaten 

Mamasa. Alasan peneliti memilih lokasi ini, karena masih minimnya informasi 

dan jurnal yang membahas tentang kondisi kinerja UMKM di kecamatan 

Mambi kabupaten Mamasa. 

Penelitian ini direncanakan selama dua bulan yaitu dari bulan Juni sampai 

dengan bulan Juli 2023. 

C. Jenis dan Sumber Data  

Dua kategori data primer dan sekunder, serta sumber-sumber lain, 

digunakan oleh penulis dalam penelitian ini: 

1. Informasi langsung dari responden disebut sebagai data primer. Sumber 

data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 

subjek yang diteliti. 
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2. Data sekunder mendukung penyediaan informasi dalam penelitian ini dan 

merupakan data yang diperoleh melalui media perantara atau tidak 

langsung, seperti buku, catatan, arsip, dan sebagainya. 

D. Populasi dan Sampel  

Sugiyono (2019) mengemukakan bahwasanya populasi termasuk wilayah 

umum yang terbagi menjadi beberapa item yaitu objek ataupun topik dengan 

kualitas serta ciri tertentu, penelitian menerapkan atribut serta ciri tersebut 

guna menambah wawasan sehingga penelitian bisa menarik satu 

kesimpulan. Populasi tak hanya seseorang namun benda alam yang lain. 

Maksud dari populasi bukanlah banyaknya objek penelitian, melainkan 

populasi, yaitu guna menentukan besar kecilnya anggota sampel yang 

diambil dari anggota sederhana serta guna membatasi keefektifan 

generalized area didalam penelitian ini jumlah populasi semua UMKM di 

kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa yaitu sebanyak 32 UMKM. 

Menurut Sugiyono (2019) “sampel yakni bagian dari jumlah populasi serta 

karakteristik yang memiliki”. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 

jenuh yakni teknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasi 

dijadikan sampel. 

Jadi, peneliti menggunakan ukuran sampel jenuh yakni seluruh UMKM di 

kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa yaitu sebanyak 32 UMKM. 

E. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan untuk penelitian ini, 

meliputi: 
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1. Observasi 

Secara sederhana observasi yakni teknik dimana peneliti melihat situasi 

penelitian secara langsung. Metode ini sangat berlaku untuk penelitian 

organisasi, yang melibatkan pemeriksaan situasi interaksional, perilaku 

manusia, dan interaksi individu dan kelompok. Lembar untuk melakukan 

pengamatan, daftar periksa, catatan insiden, dan sumber daya lainnya 

tersedia (Sugiyono, 2019) 

2. Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data di mana subjek penelitian 

atau responden diberikan pertanyaan tertulis untuk dijawab untuk 

mengumpulkan data yang diinginkan(Sugiyono, 2019). 

F. Definisi Operasional Variabel  

1. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikan 

kegiatan, ataupun memberikan suatu operasionalisasi yang diperlukan 

untuk mengukur konstrak atau variabel tertentu. Pada penelitian ini yang 

menjadi variabel independen yaitu kinerja UMKM, sementara sitem 

informasi akuntasi merupakan variabel dependen. 
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Tabel 3.2  

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Pengukuran 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
(X) 

Sistem informasi 
akuntansi adalah 
berbagai sumber 
daya seperti 
peralatan dan 
manusia yang diatur 
guna mengubah 
data hingga menjadi 
informasi 

1. Integration 
2. Flexibility 
3. Reliability 
4. Efficiency 
 
(Napitupulu, 2018) 

Skala Likert 

Kinerja (Y) Kinerja adalah 
kesuksesan 
seseorang dalam 
melaksanakan 
tugas, hasil kerja 
yang dapat dicapai 
oleh seseorang atau 
sekelompok orang 
dalam suatu 
organisasi sesuai 
dengan wewenang 
dan tanggung jawab 
masing-masing atau 
tentang bagaimana 
seseorang 
diharapkan dapat 
berfungsi dan 
berperilaku sesuai 
dengan tugas yang 
telah dibebankan 
kepadanya serta 
kuantitas, kualitas 
dan waktu yang 
digunakan dalam 
menjalankan tugas 
(Prasetyo & 
Ambarwati, 2021) 

1. Mutu 
2. Kualitas 
3. Ketepatan 

waktu 
4. Efektivitas 
5. Komitmen 
 
(Judge & Robbins, 
2016) 

Skala Likert 

 

2. Pengukuran Variabel 

Pada penelitian ini variabel kualitas produk, citra merek, harga dan 

keputusan pembelian diiukur dengan menggunakan skala likert, dengan 

kategori sebagai berikut: 



27 
 

 
 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

Kategori Skala 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Kurang Setuju 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Sumber: (Sugiyono, 2017) 

G. Metode Analisis Data  

Data yang dikumpulkan dari semua responden diperiksa dan dianalisis 

menggunakan SPSS oleh peneliti yang melakukan penelitian ini. Analisis 

data yang dilakukan untuk penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian. 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Derajat kesesuaian antara data yang terjadi pada objek penelitian 

dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti disebut uji validitas. 

Oleh karena itu, tidak ada perbedaan antara data yang dilaporkan 

oleh peneliti dengan yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian. 

Korelasi bivariat Pearson (produk momen pearson), pendekatan 

pengujian yang sering digunakan untuk menguji validitas dengan 

menggunakan program SPPS, menunjukkan efektivitas kuesioner 

dalam mengukur apa yang akan diukur. Jika pengukuran secara 

akurat menangkap tujuan, itu dianggap valid. Kriteria untuk 

menentukan validitas adalah sebagai berikut. Item tidak valid jika r 

negatif dan r lebih tabel < dari r (Sugiyono, 2019).  
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah instrumen pengukuran untuk suatu survei yang 

berfungsi sebagai indikator suatu variabel atau konstruk. Suatu 

variabel dianggap dapat dipercaya jika tanggapan responden 

terhadap suatu pertanyaan tetap konstan atau stabil sepanjang waktu. 

Suatu variabel dianggap dapat diandalkan jika nilai Cronbach's Alpha-

nya lebih besar dari 0,60. 

2. Analisis Deskriptif 

Nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, minimum, total, 

rentang, kurtosis, dan skewness dari suatu kumpulan data semuanya 

diberikan dalam statistik deskriptif sebagai gambaran atau deskripsi 

data.(Ghozali, 2021). 

3. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas 

dan variabel terikat terdistribusi secara normal dalam model 

regresi.(Ghozali, 2021). Uji Kolmogorov-Smirnow dengan tingkat 

probabilitas (sig) 0,05 digunakan oleh penguji normalitas dalam program 

aplikasi SPSS. Nilai probabilitas (sig) > 0,05 menunjukkan variabel 

berdistribusi normal, sedangkan nilai probabilitas (sig) < 0,05 

menunjukkan variabel tidak berdistribusi normal. 

4. Regresi Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara 

satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 

digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen (Y) apabila 

nilai variabel independen (X) mengalami kenaikan atau penurunan dan 
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untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen, apakah positif atau negatif. Adapun bentuk persamaan dari 

regresi linier sederhana ini adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1x1 + e 

Keterangan: 

Y  : Kinerja UMKM 

X  : Sistem Informasi Akuntansi 

α  : Konstanta   

β1 : Koefisien regresi 

e : error 

H. Uji Hipotesis  

a. Uji Parsial 

Uji T pada dasarnya menunjukkan sejauh mana satu variabel individu 

independen berkontribusi terhadap penjelasan variabel 

dependen(Ghozali, 2021). Selain itu, tes dapat dijalankan hanya dengan 

berfokus pada nilai signifikan. Masing-masing variabel dalam output 

analisis regresi dilakukan dengan menggunakan SPSS. Jika nilai 

probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 (untuk tingkat signifikansi 5%), maka 

setiap variabel independen akan memiliki pengaruh individual terhadap 

variabel dependen. Variabel bebas dengan sendirinya tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat jika nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,05. 

b. Koefisien Deteminasi 

Sejauh mana model regresi dapat menjelaskan variabel dependen diukur 

dengan melihat koefisien determinasinya. Nilai koefisien determinasi 

berkisar antara 0 sampai 1. Ketika nilai Adjusted R2 mendekati satu, 
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koefisien determinasi atau keduanya menunjukkan bahwa variabel 

independen (X) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen (Y). Sebaliknya, dapat dikatakan bahwa variabel bebas (X) 

memiliki pengaruh yang minimal terhadap variabel terikat jika nilai R2 

yang dimodifikasi semakin kecil atau mendekati nol (Y) (Ferdinand, 2014) 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Kabupaten Mamasa adalah daerah hasil pemekaran dari Kabupaten 

Polewali Mamasa yang terbentuk berdasarkan UU No. 11 Tahun 2002 

tanggal 10 April 2002, merupakan 1 dari 5 kabupaten yang terdapat di 

Provinsi Sulawesi Barat yang beribukota di Mamasa.Secara geografis berada 

pada koordinat 2039’216’’LS dan 3019’288’’ LS serta 11900’216’’BT dan 

119038’144’’BT. Secara umum wilayah Kabupaten Mamasa tergolong iklim 

tropis basah dengan suhu udara minimium 230C dan suhu maksimum rata-

rata berkisar 300 Kecepatan angin rata-rata setiap tahunnya 77-85 km/jam. 

Kondisi iklim wilayah Kabupaten Mamasa bervariasi sesuai dengan 

geografisnya.  

 Secara administratif Kabupaten Mamasa berbatasan dengan beberapa 

daerah lain, yaitu: 

1. Sebelah Utara  berbatasan  langsung dengan Kabupaten Mamuju 

2. Sebelah timur berbatasan langsung dengan Kabupaten Tana Toraja 

3. Sebelah Selatan Tenggara berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Pinrang 

4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Polewali Mandar 

5. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene dan Kabupaten 

Mamuju.  

Luas wilayah Kabupaten Mamasa adalah 3005,88 Km2 yang terdiri atas 

15 Kecamatan, Kecamatan Tabulahan dan Kecamatan Aralle merupakan 

kecamatan terluas adalah 534,16 km2 (17,77 persen)sementara luas wilayah 

yang terkecil adalah kecamatan Balladengan luas 31,87km2  
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Secara topografis wilayah di Kabupaten Mamasa hampir seluruhnya 

mencirikan kawasan daratan tinggi atau pegunungan, hampir seluruh wilayah 

(1,06 persen). Kecamatan yang letaknya terjauh dari ibukota Kabupaten 

Mamasa adalah Kecamatan Pana yaitu sejauh 95 km sementara kecamatan 

yang terdekat dari ibukota kabupaten adalah kecamatan tawalian yang 

berjarak 3 Km. Kabupaten Mamasa konturnya berbukit-bukit, juga dikisari 

dengan beberapa aliran sungai seperti: 

1. Daerah Aliran Sungai (DAS) Mamasa yang mengalir ke wilayah Bakaru 

Kabupaten Pinrang 

2. Daerah Aliran Sungai (DAS) Masuppu yang mengalir ke wilayah 

Kabupaten Pinrang dan Kabupaten Sidrap 

3. Daerah Aliran Sungai (DAS) Mapilli yang mengalir ke wilayah Kabupaten 

Polewali Mandar 

4. Daerah Aliran Sungai (DAS) Mamuju yang mengalir ke wilayah 

Kabupaten Mamuju 

5. Daerah Aliran Sungai (DAS) Bonehau yang mengalir ke wilayah 

Kabupaten Mamuju.  

Wilayah Kabupaten Mamasa berada pada kisaran ketinggian 100 sampai 

3.000 meter dari permukaan  laut.  Bagian-bagian wilayah dengan ketinggian 

lebih rendah dari 200 m di atas permukaan laut terdapat di Kecamatan 

Mambi dan Kecamatan Tabulahan.Bagian wilayah dengan ketinggian lebih 

dari 2.000 m di atas permukaan laut dapat ditemukan di hampir semua 

wilayah kabupaten, kecuali Kecamatan Messawa, Balla, Mambi dan 

Rantebulahan Timur. 
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B. Hasil Penelitian  

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin digolongkan 

menjadi dua kriteria yaitu laki – laki dan perempuan. Berikut adalah 

uraiannya: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 Laki – Laki 22 68,7% 
2 Perempuan 10 31,3% 
 Total 32 100% 

Sumber: data primer (2024) 

Bersumber pada tabel 4.1 diketahui bahwa sebanyak 32 

responden yang terdiri atas  68,7% berjenis kelamin laki – laki dan 

31,3% berjenis kelamin perempuan. Artinya, pemilik UMKM di 

Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa didominasi oleh laki-laki. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berikut karakteristik responden berdasarkan usia: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 21-30 Tahun 25 75% 
2 31-40 Tahun 3 9,4% 
3 > 40 Tahun 5 15,6% 
 Total 32 100% 

Sumber: data primer (2024) 

 Bersumber pada tabel 4.2 di atas diketahui bahwa sebanyak 75% 

pemilik UMKM berusia kisaran 21-30 tahun, 9,4% berusia kisaran 31-

40 tahun dan 15,6% berusia di atas 40 tahun. 
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Beroperasi 

Berikut karakteristik responden berdasarkan usia: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Beroperasi 

No Usia Frekuensi 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

1 1-5 Tahun 13 40,6% 
2 6-10 Tahun 12 37,5% 
3 > 10 Tahun 7 21,9% 
 Total 32 100% 

Sumber: data primer (2024) 

 Bersumber pada tabel 4.3 di atas diketahui bahwa sebanyak 

40,6% UMKM di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa telah 

beroperasi kisaran 1 – 5 tahun. 37,5% UMKM beroperasi kisaran 6 – 

10 tahun dan 21,9% UMKM telah beroperasi lebih dari 10 tahun. 

2. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

 Berikut merupakan hasil uji validitas dari variabel sistem informasi 

akuntansi (X) dan kinerja UMKM (Y): 

Tabel 4.4 
Uji Validitas 

Variabel Kode 
Indikator r-hitung r-tabel Keterangan 

Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

(X) 

X.1 0,745 0,3494 Valid 
X.2 0,758 0,3494 Valid 
X.3 0,861 0,3494 Valid 
X.4 0,671 0,3494 Valid 
X.5 0,873 0,3494 Valid 
X.6 0,744 0,3494 Valid 
X.7 0,704 0,3494 Valid 
X.8 0,673 0,3494 Valid 

Kinerja 
UMKM 

(Y) 

Y.1 0,815 0,3494 Valid 
Y.2 0,794 0,3494 Valid 
Y.3 0,753 0,3494 Valid 
Y.4 0,771 0,3494 Valid 
Y.5 0,814 0,3494 Valid 

Sumber: Data diolah (2024) 



35 
 

 
 

 Dapat dilihat pada Tabel 4.4 hasil uji validitas dari tiap item 

variabel adalah valid, sebab r-hitung > r-tabel. 

b. Uji Reliabilitas 

 Tabel berikut merupakan hasil uji reliabilitas. Suatu data atau 

variabel dikatakan reliebel apabila cronbach alpha lebih besar dari 

60%. 

Tabel 4.5 

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 
0,879 Reliabel 

Kinerja 0,848 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2024) 

 Tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi 

Akuntansi (X) dan kinerja (Y) adalah reliebel, karena cronbach alpha 

X yaitu 0,879 > 0,60 dan cronbach alpha Y yaitu 0,848 > 0,60. 

3. Analisis Deskriptif 

a. Deskripsi Variabel Sistem Informasi Akuntansi 

 Deskripsi variabel sistem informasi akuntasi terdiri atas delapam 

pernyataan masing – masing dua pernyataan tiap indikatornya 

dengan mengacu pada indikator Integration, Flexibility, Reliability dan 

Efficiency. Berikut adalah hasil deskripsi variabel sistem informasi 

akuntasi: 
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Tabel 4.6 

Deskripsi Variabel Sistem Informasi Akuntansi 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

Jumlah STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 

1 X.1 - 1 2 17 12 136 
2 X.2 - - 3 20 9 134 
3 X.3 - - - 22 10 138 
4 X.4 - - 4 18 10 134 
5 X.5 - - 3 18 11 136 
6 X.6 - - 5 16 11 134 
7 X.7  2 6 13 11 129 
8 X.8 - - 1 17 14 141 

Rata-Rata 135,25 
Sumber: Data diolah (2024) 

 Tabel 4.6 diatas menunjukkan tanggapan responden terhadap 

pernyataan yang dilampirkan mengenai SIstem Informasi Akuntansi 

(X) maka diperoleh jawaban yang umumnya menyatakan sangat 

setuju dengan rata – rata skor 135,25 dan secara keseluruhan 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. Pada pernyataan yang 

paling banyak memilih sangat setuju adalah pernyataan pada 

indikator X.8 sebanyak 14 orang. Pernyataan yang paling banyak 

memilih setuju dapat kita lihat pernyataan pada indikator X.3 

sebanyak 22 orang. Pernyataan yang paling banyak memilih kurang 

setuju adalah pernyataan pada indikator X.7 yaitu sebanyak 6 orang. 

Pernyataan yang paling banyak memilih tidak setuju adalah 

pernyataan pada indikator X.7 yaitu sebanyak 2 orang. 

b. Deskripsi Variabel Sistem Informasi Akuntansi 

 Deskripsi variabel kinerja UMKM terdiri atas lima pernyataan 

dengan mengacu pada indikator  mutu, kualitas, ketepatan waktu, 
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efektivitas dan komitmen. Berikut adalah hasil deskripsi variabel 

kinerja UMKM: 

Tabel 4.7 

Deskripsi Variabel Kinerja UMKM 

No Pernyataan 
Tanggapan Responden 

Jumlah STS TS KS S SS 
1 2 3 4 5 

1 Y.1 - - 3 16 13 138 
2 Y.2 - - 2 19 11 137 
3 Y.3 - - 2 21 9 135 
4 Y.4 - - 3 18 11 136 
5 Y.5 - - 3 18 11 136 

Rata-Rata 136,40 
Sumber: Data diolah (2024) 

 Tabel 4.7 diatas menunjukkan tanggapan responden terhadap 

pernyataan yang dilampirkan mengenai Kinerja UMKM (Y) maka 

diperoleh jawaban yang umumnya menyatakan sangat setuju dengan 

rata – rata skor 136,40 dan secara keseluruhan termasuk ke dalam 

kategori sangat baik. Pada pernyataan yang paling banyak memilih 

sangat setuju adalah pernyataan pada indikator Y.1 sebanyak 13 

orang. Pernyataan yang paling banyak memilih setuju dapat kita lihat 

pernyataan pada indikator Y.3 sebanyak 21 orang. Pernyataan yang 

paling banyak memilih kurang setuju adalah pernyataan pada 

indikator Y.1, Y.3 dan Y.4 yaitu sebanyak 3 orang.  

4. Uji Normalitas 

Syarat dasar dari pendekatan regresi adalah bahwa data harus 

berdistribusi normal dengan ketentuan tingkat signifikansi di atas 5% atau 

0,05. Data dianggap tidak berdistribusi normal jika tingkat signifikansinya 

kurang dari 5%. 
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Tabel 4.8 
Uji Normalitas Kolmogrov – Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 
N 32 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std, Deviation 1.67865959 
Most Extreme Differences Absolute .131 

Positive .122 
Negative -.131 

Test Statistic ,131 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,174c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah (2024) 

Tabel 4.8 menunjukan bahwa hasil uji normalitas dengan 

menggunakan kolmogrov – smirnov menghasilkan nilai Asymp Sig. (2-

tailed) yakni 0,174 > 0,05. Artinya data berdistribusi normal. 

5. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pada analisis regresi suatu 

variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau variabel 

independent, sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut variabel 

terkait atau dependent variabel. 

Tabel 4.9 
Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 
Model Unstandardize

d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 6,538 2,682  2,438 ,021 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

,437 ,079 ,711 5,545 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data diolah (2024) 
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Y  = a + bX 

Y = 6,538 + 0,437X 

Mengacu pada persamaan analisis regresi sederhana maka 

disimpulkan bahwasanya: 

Konstanta (a) sebesar 6,538 hal ini berarti jika SIstem Informasi 

Akuntansi tidak mengalami perubahan atau sama dengan nol (0) maka 

besarnya Kinerja  (Y) sebesar 6,538. Nilai koefisien regresi untuk variabel 

SIstem Informasi Akuntansi adalah sebesar 0,437. Dalam penelitian ini 

dapat dinyatakan bahwa SIstem Informasi Akuntansi  berpengaruh positif 

terhadap kinerja (Y), hal ini menunjukkan bahwa ketika SIstem Informasi 

Akuntansi meningkat sebesar satu satuan (1%) maka kinerja  (Y) akan 

meningkat sebesar 0,437. 

6. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial 

Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan 

suatu variabel. Suatu variabel dikatakan signifikan apabilah nilai 

signifikansi di bawah 5%. 

Tabel 4.10 

Uji Parsial 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standard

ized 
Coefficie

nts 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 6,538 2,682  2,438 ,021 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 

,437 ,079 ,711 5,545 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data diolah (2024) 
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 Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil uji parsial variabel Sistem 

Informasi Akuntansi memberikan pengaruh terhadap kinerja UMKM 

pada Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa, sebab thitung 5,545 > 

2,04227 dengan nilai signifikan yakni 0,000 < 0,05 (5%). Maka 

pengajuan hipotesis pada penelitian ini diterima. 

b. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.11 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,711a ,506 ,490 1,706 
a. Predictors: (Constant), Sistem Informasi Akuntansi 

Sumber: Data diolah (2024) 

 Koefisien determinasi (R2) = 0,506, yang menunjukkan bahwa 

variasi dari kinerja UMKM (Y), dapat dijelaskan oleh variabel Sistem 

Informasi Akuntansi yakni 50,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan 

 Sistem informasi akuntansi adalah berbagai sumber daya seperti 

peralatan dan manusia yang diatur guna mengubah data hingga menjadi 

informasi. Sistem informasi akuntansi mempunyai peranan penting dalam 

sebuah perusahaan. Sistem informasi akuntansi memberikan bantuan dalam 

proses pengambilan keputusan. Sistem informasi yang baik harus memiliki 

prinsip-prinsip kesesuaian desain sistem dengan tujuan sistem informasi dan 

perusahaan.  

 Berdasarkan hasil penelitian sistem informasi akuntansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM dengan thitung 5,545 > 2,04227 



41 
 

 
 

dan nilai signifikan yakni 0,000 < 0,05 (5%). Artinya semakin baik sistem 

informasi akuntansi yang terapkan UMKM, semakin baik pula kinerja UMKM. 

 Hasil penelitian ini  sejalan dengan teori atribusi yang menjelaskan bahwa 

sistem informasi akuntansi merupakan penyebab eksternal karena adanya 

pengaruh dari perkembangan sistem teknologi yang mengharuskan para 

pelaku usaha mengikuti perkembangan yang ada. Faktor eksternal di sini 

juga bisa dari dinas atau organisasi yang melakukan pelatihan atau 

penyuluhan terkait penggunaan sistem informasi akuntansi yang dapat 

mempermudah para pelaku usaha dalam melakukan pencatatan keuangan 

yang terintegrasi. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh Azzahrona et al (2022), Prasetyo & 

Ambarwati, (2021) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan searah 

atau positif dan signifikan antara penerapan sistem informasi akuntansi 

dengan kinerja UMKM. Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan pada 

penerapan sistem informasi akuntansi, maka kinerja UMKM pun akan 

meningkat, begitu pula sebaliknya. Akan tetapi, penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian Wahyuni et al (2021) yang menyatakan bahwa penerapan 

sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM pada 

Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik sistem informasi akuntansi, maka semakin baik pula kinerja 

UMKM. Sistem informasi akuntansi dapat mempermudah para pelaku usaha 

dalam melakukan pencatatan keuangan yang terintegrasi. 

B. Saran 

 Bagi pemerintah daerah, selain diharapkan dapat mengoptimalkan 

perannya terhadap pengembangan dan pemberdayaan UMKM di Indonesia, 

juga senantiasa mengupayakan peningkatan kemampuan UMKM dalam 

pengelolaan usaha dan keuangan. Pemerintah daerah Kabupaten Mamasa 

Kecamatan Mambi diharapkan agar selalu mendorong kemajuan UMKM 

terutama dalam hal peningkatan kualitas UMKM dengan memberikan 

pelatihan pengelolaan Sistem Informasi Akuntansi, pelatihan tata cara 

pembukuan kepada para pelaku UMKM sehingga mereka mampu 

menghadapi persaingan global dunia industri, serta sosialisasi penyadaran 

tentang arti pentingnya pengelolaan usaha secara professional yang 

bermuara pada peningkatan UMKM itu sendiri  
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu/Saudara(i) 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat,  

      Saya Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis jurusan Akuntansi. Ingin meminta kesediaan Anda sebagai pemilik  

UMKM di kecamatan Mambi untuk berpartisipasi  menjawab kuesioner   yang  

saya ajukan, guna pembuatan/penulisan skripsi sebagai tugas akhir kuliah saya 

di Universitas Muhammadiyah Makassar. Kuesioner ini dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah ada “Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntasi terhadap 

Kinerja UMKM di Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa”  

Kuesioner ini digunakan untuk  kepentingan ilmiah, sehingga semua jawaban 

Anda akan  kami jaga kerahasiannya. Agar tidak menimbulkan dampak yang 

tidak diinginkan maka dalam kuesioner ini boleh untuk tidak mencantumkan 

nama. Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih 

 

Hormat Saya 

                                                                                                                

Aslam 

 

 

 



47 
 

 
 

A. Identitas Responden 

Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon saudara (i) 

mengisi data berikut terlebih dahulu. (jawaban yang saudara berikan akan 

diperlakukan secara rahasia). Pilihlah salah satu jawaban dengan 

memberikan tanda silang (X). 

1. Nama (boleh tidak diisi) : .................................... 

2. Jenis Kelamin   : ....................................  

3. Usia     : ........... Tahun 

4. Lama Beroperasi   : .............. Tahun.......... Bulan  

5. Jenis UMKM    : ..................................................  

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

Beri jawaban atas pertanyaan berikut ini sesuai dengan pendapat anda, 

dengan cara memberikan tanda (X) pada kolom yang tersedia. 

Keterangan : 

SS  : Sangat Setuju = 5  

S  : Setuju   = 4  

KS  : Kurang Setuju = 3  

TS  : Tidak Setuju  = 2 

STS  : Sangat Tidak Setuju = 1 
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1. Sistem Informasi Akuntansi  

No Indikator Pernyataan 
Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 

Integration 

Sistem informasi yang 
digunakan menyatu (integrated) 
dengan software, hardware dan 
jaringan menyatu, sehingga 
mudah untuk mengakses data-
data yang diperlukan. 

     

2 

Sistem informasi yang 
digunakan sudah menyatu 
(terintegrasi) dengan cabang 
atau unit lain (dalam kota 
maupun luar kota), sehingga 
mudah untuk mengakses data-
data yang diperlukan. 

     

3 

Flexibility 

Dapat diakses dimana saja 
sesuai kebutuhan saya 

     

4 

Sistem informasi yang 
digunakan memiliki pilihan input 
berdasarkan kebutuhan 
pekerjaan. 

     

5 

Reliability 

Dapat dipastikan bahwa sistem 
informasi yang tersedia saat ini 
telah memenuhi kebutuhan 
berdasarkan wewenang dan 
tanggung jawab yang diemban 

     

6 

Sistem informasi yang 
digunakan menghasilkan 
laporan yang dapat diandalkan 
untuk mengambil keputusan 
berdasarkan wewenang dan 
tanggung jawab. 

     

7 

Efficiency 

Sistem informasi yang 
digunakan memiliki respon 
yang cepat dalam 
menghasilkan suatu laporan 
(tidak lambat). 

     

8 

Sistem informasi yang 
digunakan menyimpan data 
dengan kapasitas kecil, tanpa 
menghabiskan memori yang 
besar 
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2. Kinerja 

No Indikator Pernyataan 
Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 Mutu 

Saya tetap memperhatikan 
mutu dalam berwirausaha agar 
dapat menciptakan kinerja 
UMKM yang baik 

     

2 Kualitas 
saya terus meningkatkan 
kualitas pelayanan agar 
menarik minat konsumen 

     

3 Ketepatan 
Waktu 

Tepat waktu dalam 
menyelesaikan segala kegiatan 
usaha dapat menunjang kinerja 
UMKM 

     

4 Efektivitas Efektif dalam segala kegiatan 
itu penting 

     

5 Komitmen 

Berkomitmen terhadap usaha 
yang saya jalani dapat 
meningkatkan kinerja usaha itu 
sendiri 
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LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA 

NO 
Sistem Informasi Akuntansi 

Total X 
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 

1 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 3 4 4 3 3 4 4 4 29 
6 2 3 4 4 3 4 4 4 28 
7 5 4 4 4 4 4 5 5 35 
8 4 4 4 3 4 3 3 5 30 
9 4 4 4 4 4 4 3 5 32 

10 5 4 5 5 4 3 2 4 32 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 5 5 4 5 5 3 2 5 34 
13 4 3 4 4 4 3 4 4 30 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
15 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
16 4 4 4 3 4 5 3 4 31 
17 4 4 4 4 4 3 3 4 30 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
20 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
21 3 4 4 4 4 4 3 4 30 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
26 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
27 4 5 5 5 5 5 5 5 39 
28 5 5 5 3 5 5 5 5 38 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
30 4 3 4 4 5 5 5 5 35 
31 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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NO 
Kinerja 

Total Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 5 5 5 5 5 25 
2 4 4 4 4 4 20 
3 5 4 4 4 4 21 
4 3 4 4 3 4 18 
5 4 3 3 3 3 16 
6 4 5 4 3 4 20 
7 4 4 4 5 4 21 
8 5 4 4 5 4 22 
9 4 4 3 5 4 20 

10 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 5 4 4 23 
13 4 4 4 4 3 19 
14 4 4 4 4 4 20 
15 4 4 4 4 3 19 
16 4 4 4 4 5 21 
17 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 4 4 20 
19 4 4 4 4 4 20 
20 3 4 4 4 4 19 
21 4 4 4 4 4 20 
22 5 5 5 5 5 25 
23 5 5 5 5 5 25 
24 5 5 5 5 5 25 
25 4 4 4 4 4 20 
26 5 5 4 5 5 24 
27 5 5 5 5 5 25 
28 5 5 4 5 5 24 
29 5 4 5 5 5 24 
30 5 5 5 4 5 24 
31 3 3 5 4 5 20 
32 5 5 4 4 4 22 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI OUTPUT SPSS 

UJI VALIDITAS 

Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X) 
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Kinerja (Y) 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS 

Variabel Sistem Informasi Akuntansi 

 

Variabel Kinerja (Y) 
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HASIL UJI DESKRIPSI FREKUENSI 

Variabel Sistem Informasi Akuntansi (X) 
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Variabel Kinerja (Y) 
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UJI NORMALITAS 
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ANALISIS REGRESI SEDERHANA 

 

UJI HIPOTESIS 

Uji Parsial 

 

Uji Koefisien Determinasi 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI 
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